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7
 BAB 2
 LANDASAN TEORI
 2.1 Teori-teori Dasar/Umum
 2.1.1 Pengertian Sistem
 Menurut O’Brien (2003, p8), sistem adalah :
 1. Kumpulan dari elemen-elemen yang saling berhubungan atau berinteraksi yang
 membentuk satu kesatuan yang utuh.
 2. Kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan yang bekerja
 bersama-sama untuk mencapai tujuan yang sama dengan memasukan input dan
 menghasilkan output dalam suatu proses transformasi yang teratur.
 2.1.2 Pengertian Analisa dan Perancangan Sistem
 Menurut O’Brien (2003, pp349-350) Analisa sistem adalah sebuah studi yang
 mendalam tentang kebutuhan informasi end-user yang akan menghasilkan kebutuhan
 fungsional yang akan digunakan sebagai dasar untuk perancangan sistem yang baru.
 Menurut O’Brien (2003, pp351-352) perancangan sistem menggambarkan apa
 yang harus dilakukan oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan informasi user.
 Perancangan sistem terdiri dari aktivitas perancangan yang menghasilkan spesifikasi
 sistem yang memenuhi kebutuhan fungsional yang telah dikembangkan dalam proses
 analisa sistem.

Page 2
                        

8
 2.1.3 Pengertian Data, Informasi, dan Knowledge
 Dalam perusahaan atau organisasi baik besar, menengah, maupun kecil pasti
 memiliki data dan informasi yang beredar dan diperlukan untuk kelangsungan hidup
 perusahaan. Kemampuan dalam menemukan data dan informasi yang tepat untuk
 menunjang kerja karyawan tidak sepenuhnya dimiliki oleh semua perusahaan dan
 organisasi. Hanya organisasi dan perusahaan yang paham dan mengerti akan kebutuhan
 yang sesungguhnya yang mampu mendapatkan dan mengolah informasi yang tepat
 untuk menghasilkan nilai baru bagi perusahaan.
 Menurut Turban. et al (2001, p17) Data adalah fakta-fakta atau elemen mentah
 yang menggambarkan tentang benda, kejadian, akitivitas, dan transaksi, yang di
 kumpulkan, dicatat, disimpan dan dikelompokan, tetapi tidak diatur sehingga
 menyampaikan maksud tertentu. Contohnya nilai rata-rata, jumlah jam kerja karyawan.
 Informasi adalah kumpulan dari fakta-fakta (data) yang diatur dalam cara
 tertentu sehingga mereka memiliki arti bagi yang menerima. Contohnya jika kita
 menambahkan nama siswa pada nilai rata-rata, dan gaji karyawan pada jumlah jam
 kerja, maka akan didapatkan informasi yang berguna. Dengan kata lain, informasi dating
 dari data yang telah kita proses.
 Knowledge terdiri dari informasi yang telah diatur dan diproses untuk
 menyampaikan pengertian, pengalaman, pembelajaran, dan keahlian pada saat
 diterapkan pada masalah atau proses bisnis yang ada.
 Menurut Tiwana (2000, p5) knowledge adalah gabungan dari pengalaman, nilai,
 informasi, pandangan ahli dan intuisi yang menyediakan lingkungan dan kerangka kerja
 untuk mengevaluasi dan mengumpulkan pengalaman dan informasi baru. Knowledge
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 berasal dan diterapkan di dalam pikiran dari knowers. Dalam organisasi, ia sering berada
 terikat tidak hanya dalam dokumen atau penyimpanan (repository) tetapi juga di dalam
 kegiatan rutin, proses, dan norma-norma dalam perusahaan.
 Menurut Probst. et al (2000, p24) knowledge adalah keseluruhan dari pengertian
 dan kemampuan yang digunakan oleh individu untuk memecahkan masalah.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa knowledge adalah informasi yang merupakan
 gabungan dari pengertian, pengalaman, nilai, pembelajaran, dan keahlian yang
 digunakan oleh individu untuk diterapkan pada masalah atau proses bisnis yang ada
 maupun untuk menghasilkan informasi dan pengalaman baru.
 Gambar 2.1 Relationship between levels in conceptual hierarchy Sumber : Probst. et al (2000, p15)
 Knowledge
 Information
 Data
 Symbols
 ‘1’, ’7’, ‘0’ Symbol set
 Context
 Syntax
 Networking
 1.70
 Exchange rate $1 = DM 1.70
 Market Mechanism of currency market
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 Gambar 2.1 menunjukan hubungan antara data, informasi dan knowledge.
 Pergerakan diantara tingkatan sering digambarkan sebagai suatu proses pengayaan.
 Ketika suatu sintaks diterapakan pada simbol, mereka akan menjadi data. Data dapat
 diterjemakan dalam suatu konteks tertentu, yang akan menyediakan informasi pada
 penerimanya. Ketika informasi disebarluaskan, maka informasi tersebut dapat digunakan
 dalam suatu aktivitas tertentu, dan ini yang disebut sebagai knowledge.
 2.1.4 Jenis Pengetahuan
 Menurut Turban. et al (2000, p67) Knowledge dapat dibagi menjadi 2 kategori
 yaitu tacit dan explicit.
 1. Tacit knowledge bersifat personal, knowledge yang spesifik yang sulit untuk
 diformulasikan, dicatat, atau diungkapkan. Tacit knowledge tersimpan didalam
 pikiran manusia. Komponen tacit terutama berkembang melalui proses trial and
 error yang terjadi dalam suatu kegiatan.
 2. Explicit knowledge merupakan komponen dari knowledge yang dapat disusun
 dan disebarkan dalam bahasa yang sistematis dan formal : dokumen, database,
 web, e-mail, tabel, dan lain-lain.
 2.1.5 Intellectual Capital
 Menurut Tiwana (2000, p28) intellectual capital merupakan hal-hal yang
 intangible seperti informasi, knowledge, dan keahlian (skill) yang dapat digunakan oleh
 perusahaan untuk menghasilkan aset yang sebanding atau bahkan lebih bernilai dari
 tanah, tenaga kerja, dan modal.
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 Menurut Turban. et al (2001, p339) intellectual capital merupakan kumpulan
 dari knowledge, dokumen, riset, dan diskusi yang dikumpulkan oleh organisasi.
 Menurut Stewart (2002, pp ix-x) intellectual capital adalah jumlah semua hal
 yang diketahui dan diberikan oleh semua orang dalam perusahaan, yang memberikan
 keunggulan bersaing. Tidak seperti aset yang dikenal secara umum oleh pengusaha
 bisnis dan akuntan – tanah, parbrik, peralatan, dan uang tunai – sifat intellectual capital
 tidak berwujud. Ini adalah pengetahuan tenaga kerja.
 Jadi dapat disimpulkan bahwa intellectual capital adalah materi intelektual –
 pengetahuan, informasi, hak pemilikan intelektual, pengalaman – yang dapat digunakan
 untuk menciptakan kekayaan.
 2.1.6 Knowledge asset
 Menurut Turban (2001, p339) knowledge asset merupakan knowledge mengenai
 pasar, produk, teknologi, dan organisasi yang dimiliki oleh perusahaan, dan hal tersebut
 memungkinkan proses bisnis untuk menghasilkan keuntungan.
 2.1.7 Database
 2.1.7.1 Database Management System.
 Menurut Connolly dan Begg (2002, pp14-16 ), Database merupakan kumpulan
 dari data yang saling behubungan untuk memenuhi kebutuhan informasi dalam sebuah
 organisasi. Sedangkan Database Management System (DBMS) merupakan suatu sistem
 software yang memungkinkan pengguna untuk menemukan, menciptakan, memelihara,
 dan mengontrol akses kedalam database.
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 2.1.7.2 Database Language
 Menurut Connolly dan Begg (2002, pp55-56), Data sublanguage terdiri dari
 dua bagian. Data Definition Language (DDL) dan Data Manipulation Language
 (DML). DDL digunakan untuk menetapkan skema database, dan DML digunakan untuk
 membaca dan meng-update database.
 DDL adalah bahasa yang memungkinkan DBA atau pengguna untuk
 menjelaskan dan memberi nama entiti, atribut, dan relationship yang diperlukan untuk
 aplikasi, bersama dengan setiap hubungan kesatuan dan batas keamanan. DDL
 digunakan untuk mendefinisikan skema atau memodifikasikan skema database yang
 sudah ada. DDL tidak dapat digunakan untuk memanipulasi data. Hasil himpunan dari
 DDL statement adalah sebuah set tabel-tabel yang disimpan dalam file-file khusus secara
 kolektif.
 DML (Data Manipulation language) adalah bahasa yang menyediakan satu
 kumpulan operasi yang mendukung operasi manipulasi data dasar pada data yang ada di
 database.
 Operasi manipulasi data biasanya meliputi sebagai berikut :
 a. Insert atau memasukkan data baru ke dalam database.
 b. Modification atau modifikasi data yang telah disimpan dalam database.
 c. Retrieve atau mengambil data yang berada dalam database.
 d. Delete atau menghapus data dari database.
 2.1.8 Pengertian Internet
 Menurut Laudon (2003, p17), Internet merupakan sebuah jaringan internasional
 yang merupakan kumpulan dari ratusan ribu jaringan pribadi dan umum. Internet
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 menghubungkan ratusan ribu jaringan yang berbeda dari ratusan negara di seluruh dunia.
 Lebih dari lima ratus juta manusia yang bekerja dalam penelitian, pendidikan,
 pemerintahan, dan bisnis menggunakan internet untuk bertukar informasi atau
 melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan lain di seluruh dunia.
 Internet bersifat sangat elastis. Jika jaringan ditambahkan atau dihilangkan atau
 kegagalan terjadi pada bagian dari sistem, internet masih dapat beroperasi. Melalui
 komunikasi khusus dan teknologi yang standar, setiap komputer dapat berkomunikasi
 secara virtual dengan komputer lainnya yang terhubung dengan internet menggunakan
 jalur telepon biasa. Perusahaan dan individu dapat menggunakan internet untuk bertukar
 transaksi bisnis, pesan teks, gambar grafis, dan juga video serta suara, baik mereka
 bersebelahan maupun berada di bagian negara lain.
 Internet menciptakan sebuah platform teknologi yang universal dimana dapat
 dibangun segala jenis produk, pelayanan, strategi, dan organisasi yang baru. Internet
 membentuk ulang cara sistem informasi yang digunakan dalam bisnis dan kehidupan
 sehari-hari. Dengan menghapuskan berbagai hambatan teknis, geografis, dan biaya yang
 membentuk suatu jalur informasi global, internet menginspirasikan penggunaan sistem
 informasi dan model bisnis yang baru. Internet menyediakan platform teknologi utama
 untuk membentuk perusahaan digital.
 2.1.9 Pengertian Intranet
 Menurut Laudon (2003, p23), Intranet merupakan suatu jaringan internal yang
 berdasarkan pada teknologi internet dan World Wide Web (WWW). Intranet dapat
 membantu perusahaan untuk menciptakan suatu lingkungan yang lebih kaya dan lebih
 responsif terhadap informasi. Aplikasi internal perusahaan yang berbasiskan web dapat
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 dibuat interaktif dengan digunakan berbagai media, teks, audio, video. Kegunaan dasar
 intranet adalah untuk menciptakan penyimpanan informasi online yang dapat di update
 sesuai kebutuhan. Katalog produk, buku panduan karyawan, atau informasi yang
 bermanfaat dapat diubah secepatnya ketika terjadi perubahan. Publikasi berdasarkan
 kejadian ini memungkinkan perusahaan untuk merespon lebih cepat terhadap perubahan
 kondisi dibandingkan dengan publikasi berbasiskan kertas. Dibuat tersedia melalui
 intranet, dokumen dapat selalu up-to-date, sehingga menghapuskan biaya kertas, cetak,
 dan biaya distribusi.
 2.1.10 HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
 Menurut Laudon (2003, p287), HTTP merupakan standart komunikasi yang
 digunakan untuk pertukaran halaman pada web. HTTP mendefinisikan bagaimana pesan
 di format dan ditransmisikan dan aksi yang harus dilakukan web server dan browser
 untuk merespon terhadap berbagai perintah.
 2.1.11 Web Server
 Menurut Laudon (2003, p202), Web server merupakan sebuah software untuk
 menempatkan dan mengatur halaman web yang disimpan. Web server mencari halaman
 web yang diminta oleh user dimana mereka disimpan dan mengirim halaman web
 tersebut kepada komputer user.
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 2.1.12 PHP
 PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan secara luas yang
 khususnya cocok untuk pengembangan web dan dapat digunakan ke dalam html. PHP
 dapat dijalankan dalam berbagai platform dan dapat digunakan sebagai modul dalam
 berbagai web server. PHP dapat mendukung berbagai database, XML, LDAP, IMAP,
 Java, internet protocol, dan manipulasi data (Http 1).
 2.1.13 MySQL
 MySQL adalah sebuah SQL (Structured Query Language) database server yang
 dapat dijalankan pada lingkungan UNIX, Windows, dan Mac OS dan dapat melayani
 banyak user melalui tampilan halaman web. MySQL menyediakan API untuk bahasa C,
 C++, Eiffel, Java, Perl, PHP dan Python. Pada umumnya MySQL dipergunakan untuk
 aplikasi web dan menjadi populer, karena kecepatannya dan reliabilitas (Http 2).
 2.1.14 Apache
 Apache diketahui sebagai web server paling popular di seluruh dunia. Apache
 adalah dasar yang kuat untuk HTTP server dengan CGI, SSL, dan fitur tambahan
 lainnya yang tersedia melalui modul tambahan opsional (Http 3).
 2.1.15 Case Base Reasoning
 Menurut Watson dan Marir, Case Base Reasoning (CBR) adalah suatu teknik
 permasalahan dan solusi yang berhubungan pada saat ini yang sedang menarik
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 perhatian. CBR diwujudkan dalam sebuah kumpulan permasalahan-permasalahan yang
 dihadapi dimasa lalu. Setiap permasalahan secara khusus terdiri dari penjelasan
 permasalahan beserta dengan solusi dan/atau hasil (http 4).
 2.1.16 Knowledge Management
 Karyawan memiliki aset yang berharga yaitu wawasan dan pengalaman dan jika
 disumbangkan pada perusahaan maka perusahaan memiliki aset yang tidak pernah habis
 digunakan dan akan selalu bermanfaat. Tetapi untuk menampung dan mengelola
 pengetahuan dari setiap karyawan yang terlibat dalam perusahaan bukan hal yang
 mudah. Diperlukan suatu alat yang menunjang proses tersebut dan konsep terbaik yang
 ditawarkan adalah knowledge management.
 Menurut Laudon (2003, p317), knowledge management mengacu pada
 sekumpulan proses yang dikembangkan dalam perusahaan untuk menciptakan,
 menyimpan, mengirim, dan menerapkan knowledge perusahaan.
 Terdapat dua generasi pada knowledge management, yaitu :
 1. Generasi pertama knowledge management
 Generasi pertama knowledge management melibatkan proses pengumpulan
 informasi dan pengalaman sehingga dapat dengan mudah diakses oleh
 lingkungan perusahaan. Istilah penggantinya adalah “knowledge capture”.
 2. Generasi kedua knowledge management
 Generasi kedua knowledge management memberikan prioritas untuk membangun
 dan menggunakan knowledge. Generasi kedua knowledge management
 berhubungan erat dengan pembelajaran organisasi. Diakui bahwa learning dan
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 doing lebih penting bagi kesuksesan organisasi dibandingkan dengan penyebaran
 dan peniruan.
 Beberapa keuntungan dari knowledge management :
 1. Memberikan fasilitas yang lebih baik, keputusan lebih informatif.
 2. Memperbesar intellectual capital dari sebuah organisasi.
 3. Mendorong penciptaan ide-ide baru dan inovasi.
 4. menghilangkan proses redundan, mempersingkat operasi, dan mempertinggi
 daya ingat karyawan.
 5. meningkatkan customer service dan efisiensi, dan produktivitas.
 2.1.17 Knowledge Repository
 Repository adalah alat yang secara otomatis memfasilitasi penangkapan,
 pemeliharaan, dan pemanfaatan informasi tentang perusahaan. Repository merupakan
 tempat standar penyimpanan data yang direkam dan digunakan untuk menyelusuri
 tingkat pemanfaatan data diseluruh perusahaan.
 Knowledge repository adalah alat atau tempat penyimpanan yang menyimpan,
 memelihara, dan memanfaatkan informasi dan pengetahuan (berupa pengalaman,
 dokumen, dan lain-lain) yang disediakan bagi orang yang memiliki hak akses, serta
 untuk memantau tingkat pemanfaatan pengetahuan pada perusahaan (http 5).
 Menurut Tiwana (2000, p591), knowledge repository merupakan kumpulan dari
 informasi atau pengetahuan yang disimpan dalam database yang berguna dan menarik
 untuk perusahaan dan dapat diakses oleh jumlah populasi yang besar.
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 Knowledge repository merupakan suatu sistem yang menggunakan standar
 taksonomi untuk menggabungkan berbagai informasi ke dalam satu tempat
 penyimpanan yang memungkinkan pengetahuan untuk dicari dan diakses kembali
 dengan tingkat efisiensi yang akuransi yang tinggi (http6).
 Knowledge repository merupakan suatu sistem komputer yang menyimpan dan
 menganalisis aset pengetahuan perusahaan secara terus menerus. Merupakan suatu
 sistem kolaborasi dimana orang-orang dapat mencari atau mendapatkan informasi yang
 terstruktur dan yang tidak terstruktur untuk mendapatkan kembali atau menyimpan
 (mengamankan) aset pengetahuan perusahaan dan mendukung kerjasama dalam
 perusahaan (http 7).
 Jadi dapat disimpulkan bahwa knowledge repository system merupakan suatu
 sistem yang dapat menyimpan, memelihara, dan memanfaatkan informasi atau
 pengetahuan perusahaan secara terus menerus yang memungkinkan pengetahuan untuk
 dicari dan diakses kembali dalam jumlah yang besar dengan tingkat efisiensi dan
 akuransi yang tinggi untuk mendukung kerjasama dalam perusahaan.
 2.1.18 Knowledge sharing & distribution
 Menurut Probst. et al (2000, p165), knowledge sharing and distribution dapat
 berarti proses dari distribusi pengetahuan diantara kelompok karyawan tertentu yang
 diarahkan secara terpusat maupun merupakan kegiatan transfer pengetahuan diantara
 individual, atau diantara tim atau kelompok kerja
 Tergantung dari jenis pengetahuan dan jenis perusahaan, pengetahuan dapat
 didistribusikan dalam 2 bentuk :
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 1. Centralized Mechanisms (push strategie)
 Knowledge replication bekerja dalam strategi “push”. Keputusan dibuat secara
 terpusat tentang pengetahuan apa yang harus didistribusikan dan siapa yang
 harus menerimanya. Pengetahuan tersebut kemudian didorong ke dalam
 organisasi melalui suatu jalur yang jelas, misalnya dengan training sesion.
 Bentuk ini bekerja dalam bentuk organisasi yang hierarchical, top-down.
 2. Decentralized Technique (creating infrastructure/pull principal)
 “Pull” principal berawal dari pengetahuan user dan kebutuhannya. Ia harus dapat
 mendapatkan informasi secara cepat ketika dibutuhkan. Informasi merupakan
 suatu yang harus ditemukan sendiri oleh user. “Pull” principal bekerja jika tidak
 ada kesulitan dalam komunikasi diantara pencari pengetahuan dengan sumber
 pengetahuan.
 2.2 Teori-teori Khusus
 2.2.1 Proses Inti Knowledge Management
 Menurut Probst, Raub, dan Romhardt (2000, pp.29-33), untuk mengatur dan
 mengelola pengetahuan yang ada dalam perusahaan, sangat baik jika dimulai dengan
 melakukan pengelompokan dan pengkategorian masalah yang ditemui di dalam
 perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi sejumlah aktifitas yang
 dianggap sebagai proses inti manajemen pengetahuan dimana saling terkait antara satu
 dengan lainnya. Dalam hal ini terdapat metode untuk mengidentifikasi pengetahuan
 yang disebut juga dengan Core Process Knowledge Management atau Proses Inti
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 Manajemen Pengetahuan. Gambar 2.2 menjelaskan hubungan proses inti manajemen
 pengetahuan dengan knowledge goals dan knowledge assesment.
 Gambar 2.2 Building blocks of knowledge management
 Sumber : Probst. et al (2000, p30)
 Proses inti manajemen pengetahuan ini memiliki enam unsur proses yang terdiri dari :
 1. Knowledge Identification.
 Mengidentifikasikan pengetahuan eksternal berarti menganalisa dan
 mendeskripsikan lingkungan pengetahuan perusahaan. Banyak sekali perusahaan
 yang kesulitan untuk mengatur gambaran umum data internal dan eksternal,
 informasi dan kemampuan. Ketidakjelasan tersebut dapat menyebabkan
 ketidakefisienan, keputusan yang tidak tersampaikan, dan duplikasi. Oleh karena
 itu, manajemen pengetahuan yang efektif harus memastikan tentang kejelasan
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 internal dan eksternal, dan membantu karyawan untuk menentukan apa yang
 mereka butuhkan.
 2. Knowledge Acquisition.
 Perusahaan bisa mendapatkan bagian penting pengetahuan mereka dari
 sumber luar. Seperti hubungan dengan pelanggan, pemasok, pesaing, dan mitra
 kerja disadari mempunyai potensi untuk menyediakan atau memberikan
 pengetahuan. Perusahaaan juga dapat membeli pengetahuan yang tidak bisa
 dibangunnya sendiri dengan merekrut ahli atau memperolehnya dari perusahaan
 yang inovatif. Oleh karena itu, manajemen pengetahuan yang sistematik harus
 mengambil kemungkinan ini sebagai sesuatu yang patut diperhitungkan.
 3. Knowledge Development.
 Pembangunan pengetahuan merupakan suatu building block yang
 melengkapi knowledge acquisition. Fokusnya adalah menghasilkan kemampuan
 baru, produk baru, ide yang lebih baik, dan proses-proses yang lebih efisien.
 Pembangunan pengetahuan meliputi seluruh usaha manajemen yang ditujukan
 pada menghasilkan kemampuan yang belum ada di dalam atau di luar organisasi.
 Secara tradisional, pembangunan pengetahuan dipakai perusahaan dalam
 melakukan riset pangsa pasar, riset dan pengembangan departemen, padahal
 pengetahuan dapat juga berada pada salah satu bagian dalam organisasi. Dalam
 building block ini, diperiksa cara umum yang dilakukan perusahaan dalam
 berhadapan dengan ide baru dan menggunakan kreativitas karyawannya. Bahkan,
 jika dipandang dari sudut pandang manajemen pengetahuan, aktivitas yang
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 dahulu dipandang sederhana seperti proses-proses produksi dapat dianalisa lebih
 lanjut dan dimaksimalkan sehingga menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat
 bagi perusahaan.
 4. Knowledge Sharing and Distribution.
 Sharing dan distribution pengetahuan dalam organisasi merupakan suatu
 kondisi yang penting untuk merubah suatu informasi atau pengalaman yang
 terisolasi menjadi sesuatu yang dapat digunakan oleh organisasi. Dalam hal ini,
 hal penting yang perlu diperhatikan yaitu mengenai penentuan siapa saja yang
 memiliki hak untuk mengakses pengetahuan tersebut, seberapa luas hak akses
 yang diberikan, dan diperlukan fasilitas yang dapat menunjang agar
 pendistribusian pengetahuan dapat berjalan lancar. Langkah yang paling penting
 adalah untuk menganalisa peralihan pengetahuan dari perorangan ke kelompok
 atau organisasi. Knowledge distribution merupakan suatu proses membagi dan
 menyebarkan pengetahuan yang sudah ada di dalam organisasi.
 5. Knowledge Utilization.
 Keseluruhan inti dari manajemen pengetahuan adalah memastikan bahwa
 pengetahuan yang sudah ada dalam organisasi dipakai secara produktif untuk
 mendapatkan keuntungan bagi organisasi tersebut. Tetapi, identifikasi yang
 sukses, dan distribusi pengetahuan yang penting tidak menjamin bahwa hal itu
 akan dipakai oleh perusahaan dalam aktivitas sehari-hari. Ada beberapa
 tantangan yang dapat menghalangi penggunaan pengetahuan yang dari luar. Oleh
 karena itu harus diambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa kemampuan
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 yang bernilai dan aset pengetahuan seperti hak paten atau lisence digunakan
 secara penuh.
 6. Knowledge Retention.
 Kompetensi sekali diperoleh tidak secara otomatis tersedia sepanjang
 waktu. Penyimpanan informasi yang selektif, dokumen, dan pengalaman
 membutuhkan pengaturan yang baik. Proses untuk memasukkan, menyeleksi,
 mengurutkan, dan secara teratur memperbaharui pengetahuan yang bernilai bagi
 masa depan harus disusun dengan hati-hati. Jika tidak, maka suatu kemampuan
 atau keahlian yang berharga mungkin dapat terbuang begitu saja. Knowledge
 retention tergantung pada keefisienan penggunaan media penyimpanan dalam
 lingkup oganisasi yang luas.
 2.2.2 Alat Bantu Analisis dan Perancangan
 2.2.2.1 Pengertian Object Oriented Analysis and Design (OOA&D)
 Menurut Mathiassen. et al (2000, p12-15), OOA&D adalah kumpulan dari
 petunjuk-petunjuk umum dalam melakukan analisis dan perancangan. OOA&D
 merupakan suatu siklus yang menggambarkan cara kerja sistem yang berorientasi objek.
 Dimana keterkaitan antara sistem mempunyai tugas masing-masing dalam mengatasi
 dan menyelesaikan masalah yang ada, serta masing-masing mempunyai fungsi tertentu
 dalam memberikan kontribusi yang besar untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
 OOA&D menggambarkan empat pandangan pada sistem dan konteksnya, yaitu isi
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 informasi dari sistem, bagaimana sistem akan digunakan, sistem secara keseluruhan, dan
 komponen-komponen sistemnya.
 2.2.2.2 Unified Modelling Language (UML)
 Berdasarkan metode OOA&D, alat bantu yang digunakan dalam melakukan
 analisis dan perancangan sistem adalah Unified Modelling Language (UML). UML
 adalah kumpulan dari beberapa konvensi model yang digunakan untuk menjelaskan
 sebuah sistem software dalam istilah object (Whitten, Lonnie D. Bentley, Kevin C.
 Dittman, 2000, p646).
 Beberapa diagram UML yang digunakan adalah sebagai berikut :
 1. Class Diagram
 Yaitu kumpulan dari beberapa class yang menggambarkan struktur
 objek-objek dari suatu sistem (Mathiassen. et al, 2000, pp336-338).
 Notasi dasar yang ada pada class diagram :
 Class
 Abstract Class
 Class
 Class
 Generalisasi
 a..b c..d
 Aggregation (logical)
 a..b c..d
 Association
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 Cluster dengan penjelasan isi
 Notasi tambahan yang ada pada class diagram :
 2. Use Case Diagram
 Menurut Mathiassen. et al (2000, p343), Use Case Diagram
 menggambarkan hubungan antara aktor dengan sistem.
 <<cluster>> Cluster
 <<cluster>> Cluster
 Cluster tanpa penjelasan isi
 Class
 attribute
 operation
 Class dengan atribut dan operasi
 Class
 attribute
 operation
 Abstract class dengan atribut dan operasi
 a..b <<stereotype>> Name c..d
 role role
 Association dengan stereotype, name, ordering, multiplicities, dan roles
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 Notasi yang digunakan pada use case diagram :
 3. Sequence Diagram
 Menurut Mathiassen. et al (2000, p340), Sequence Diagram menjelaskan
 interaksi antara beberapa object dalam hubungan waktu.
 Notasi yang digunakan pada sequence diagram :
 <<actor>> Actor Actor
 Simbol alternatif untuk actor
 use case Use case
 Participation
 Use case group
 Grup dari use case
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 Object : Class
 Destruction of an object
 Lifeline for an object
 Recursive call and return
 Message in the form of an event
 Procedure call
 Return
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 2.2.3 Analisis Industri
 Menurut Ward (2002, pp95-96) perusahaan berada didalam suatu industri, dan
 untuk berhasil, perusahaan harus menangani secara efektif competitive force yang ada
 didalam industri tersebut. Perusahaan harus berinteraksi dengan pelanggan, supplier, dan
 pesaing, tetapi, sebagai tambahan dari interaksi tersebut, terdapat potensi masuknya
 pendatang baru ke dalam pasar persaingan dan potensi barang pengganti. Sehingga
 untuk bertahan didalam lingkungan seperti ini, merupakan suatu hal yang penting bagi
 perusahaan untuk mengerti interaksi tersebut dan keterlibatannya, dalam hal bagaimana
 menghindari keadaan tidak menguntungkan dan untuk memahami kesempatan untuk
 mendapatkan keunggulan kompetitif. Gambar 2.4 menunjukan 5 kekuatan kompetitif
 yang ada dalam suatu industri.
 Gambar 2.3 Industry competitive forces
 Sumber : Ward (2002, p96)
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 Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa akibat dari 5 kekuatan yang ada akan
 menentukan apakah suatu unit usaha masih mampu bertahan dan terus tumbuh, atau
 akan tersingkir dari struktur industrinya. Hal ini mengingat, kekuatan tersebut akan
 berpengaruh pada tingkat perolehan laba dari unit usaha yang bersangkutan. Oleh karena
 itu, penguatan posisi tawar usaha rakyat dapat dilihat dalam kerangka ini, terutama
 dengan memperhatikan berbagai faktor yang berpengaruh pada kekuatan dan kelemahan
 yang akan dimiliki oleh pihak-pihak yang terlibat.
 Lebih lanjut, Porter mengelaborasi bahwa kekuatan-kekuatan yang akan
 menekan industri (dan pada akhirnya membentuk struktur industri) adalah sebagai
 berikut :
 1. Ancaman pendatang baru
 Jika satu unit usaha atau industri menunjukkan kinerja yang sangat
 menguntungkan maka akan cenderung mengundang pendatang baru di bisnis
 usaha tersebut. Akan tetapi, tidak semua orang bisa masuk ke dalam bisnis
 tersebut karena adanya faktor-faktor yang menjadi rintangan masuk (entry
 barries).
 Rintangan masuk akan menjadi tinggi jika terdapat kondisi, dimana
 bahwa : Skala ekonomis usaha besar, tidak ada diferensiasi produk, kebutuhan
 modal yang besar, biaya beralih bisnis yang tinggi, tidak ada akses ke saluran
 distribusi, kurva belajar (learning curve) memerlukan waktu yang lama
 berpengaruh pada kemampuan mengefisiensikan produksi, regulasi pemerintah
 yang protektif terhadap pemain lama, reaksi perlawanan (dari pemain lama)
 diperkirakan akan sulit untuk diimbangi. Hasilnya, pendatang baru tidak dapat
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 masuk ke bisnis yang sama jika tidak mampu mengatasi rintangan-rintangan
 tersebut.
 2. Tingkat persaingan antar perusahaan yang ada
 Tingkat persaingan antar perusahaan dalam bisnis yang sama akan
 meningkat jika terdapat kondisi, dimana : Jumlah pesaing yang banyak,
 pertumbuhan industri yang lamban, biaya tetap yang tinggi, tidak adanya
 diferensiasi produk, terjadi penambahan kapasitas industri, hambatan
 pengunduran diri (exit barriers) yang tinggi. Sebaliknya tingkat persaingan
 rendah jika kondisi di atas tidak terpenuhi dan berada dalam posisi yang
 berlawanan.
 3. Posisi tawar menawar pemasok
 Kekuatan tawar menawar pemasok akan lebih kuat jika terdapat kondisi,
 yaitu : Jumlah perusahaan pemasok sedikit atau terkonsentrasi pada satu
 kepemilikan, pemasok tidak menghadapi produk substitusi lain, industri/pembeli
 bukan merupakan pelanggan penting bagi pemasok, produk pemasok merupakan
 input penting bagi industri/pembeli, pemasok mampu melakukan ‘forward
 integration’ yaitu membuka usaha/bisnis yang sama dengan industri, biaya
 beralih pemasok relatif tinggi. Sebaliknya kekuatan tawar menawar pemasok
 akan rendah /lemah jika kondisi di atas tidak terpenuhi dan berada dalam situasi
 yang berlawanan.
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 4. Posisi tawar-menawar pembeli
 Posisi atau kekuatan tawar menawar pembeli akan kuat jika terdapat
 kondisi, yaitu : Jumlah pembeli sedikit atau terkonsentrasi, produk yang dibeli
 mengkonsumsi sebagian besar dari dana pembeli, produk yang dibeli tidak
 terdiferensiasi, pembeli mampu melakukan ‘backward integration’ yaitu
 membuka bisnis yang sama dengan industri, produk industri tidak penting dalam
 menciptakan output pembeli, pembeli memiliki informasi lengkap, biaya beralih
 pemasok relatif rendah. Sebaliknya di atas kekuatan tawarmenawar pembeli akan
 rendah/lemah jika kondisi diatas tidak terpenuhi dan berada dalam situasi yang
 berlawanan.
 5. Ancaman produk substitusi/pengganti
 Ancaman dari produk substitusi akan tinggi jika terdapat kondisi, yaitu :
 Produk substitusi mampu mensubstitusi 100 %, produk substitusi memiliki harga
 dan reputasi yang lebih baik, biaya beralih ke produk substitusi relatif rendah,
 ada kecenderungan perilaku pembeli untuk beralih ke substitusi. Sebaliknya
 ancaman produk substitusi/pengganti akan rendah/lemah jika kondisi di atas
 tidak terpenuhi dan berada dalam situasi yang berlawanan.
 2.2.4 Analisis SWOT
 Menurut Ward (2002, p205), analisis SWOT adalah suatu analisa dari kekuatan,
 kelemahan, peluang dan ancaman dari lingkungan bisnis internal dan eksternal.
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 Sedangkan menurut Rangkuti (2000, pp18-19), analisis SWOT adalah
 identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
 Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths)
 dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
 (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
 Jadi dapat disimpulkan bahwa Analisis SWOT merupakan analisis yang dapat
 mengidentifikasi faktor-faktor strategis perusahaan dari sisi internal yaitu kekuatan dan
 kelemahan, serta dari sisi eksternal yaitu peluang dan ancaman yang berguna dalam
 perencanaan strategis perusahaan untuk menghasilkan keputusan dan kebijakan
 perusahaan. Gambar 2.4 menunjukkan posisi perusahaan pada empat kuadran analisis
 SWOT.
 Gambar 2.4 Analisis SWOT
 Sumbar: Rangkuti (2000, p19)
 Berbagai Peluang
 Berbagai Ancaman
 Kelemahan Internal Kekuatan Internal
 Kuadran 1 : Mendukung strategi agresif
 Kuadran 4 : Mendukung strategi defensif
 Kuadran 3 : Mendukung strategi turn-around
 Kuadran 2 : Mendukung strategi diversifikasi
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 Empat kuadran dalam analisis SWOT memiliki arti sebagai berikut :
 1. Kuadran 1.
 Pada kuadran 1 merupakan situasi yang sangat menguntungkan bagi
 perusahaan. Karena perusahaan memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat
 memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus ditetapkan dalam kondisi
 ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
 strategy).
 2. Kuadran 2.
 Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
 memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus ditetapkan adalah
 menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
 cara strategi diversifikasi melalui produk atau pasar.
 3. Kuadran 3.
 Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi di sisi
 lain perusahaan menghadapi beberapa kendala atau kelemahan internal. Fokus
 strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal
 perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.
 4. Kuadran 4.
 Pada kuadran 4 merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan
 bagi perusahaan. Karena perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan
 kelemahan internal.
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 2.2.4.1 Analisis IFAS
 Menurut Rangkuti (2000, pp24-26) Setelah faktor-faktor strategis internal suatu
 perusahaan diidentifikasi, tabel IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary)
 disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka
 Strength and Weaknesses perusahaan. Tahapnya adalah sebagai berikut:
 1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan
 dalam kolom 1.
 2. Beri bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0 (paling
 penting) sampai 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh faktor-faktor tersebut
 terhadap posisi strategis perusahaan. (Semua bobot tersebut jumlahnya tidak
 boleh melebihi skor total 1,00.)
 3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan
 skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor), berdasarkan pengaruh
 faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Variabel yang
 bersifat positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai
 dari +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan membandingkannya dengan rata-
 rata industri atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel yang bersifat
 negatif, kebalikannya.
 4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
 faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
 masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
 sampai dengan 1,0 (poor).
 5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total skor
 pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan
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 bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis
 internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan ini
 dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
 2.2.4.2 Analisis EFAS
 Menurut Rangkuti (2000, pp22-23) Setelah faktor-faktor strategis eksternal suatu
 perusahaan diidentifikasi, tabel EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)
 disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis eksternal tersebut dalam kerangka
 Opportunities and Threats perusahaan. Tahapnya adalah sebagai berikut:
 Sebelum membuat matrik faktor strategi eksternal, kita perlu mengetahui terlebih dahulu
 faktor strategi eksternal (EFAS). Berikut ini adalah cara-cara penentuan faktor strategi
 eksternal (EFAS) :
 1. Susunlah dalam kolom 1 (5 sampai dengan 10 peluang dan ancaman).
 2. Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 1,0 (sangat penting)
 sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor tersebut kemungkinan dapat
 memberikan dampak terhadap faktor strategis.
 3. Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan
 skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh
 faktor tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian nilai
 rating untuk faktor peluang bersifat positis (peluang yang semakin besar diberi
 rating +4, tetapi jika peluangnya kecil, diberi rating +1). Pemberian nilai rating
 ancaman adalah kebalikannya. Misalnya, jika nilai ancamannya sangat besar,
 rating-nya adalah 1. Sebaliknya, jika nilai ancamannya sedikit rating-nya 4.
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 4. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk memperoleh
 faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya, berupa skor pembobotan untuk
 masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
 sampai dengan 1,0 (poor).
 5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh total skor
 pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan
 bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis
 eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan
 ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
 2.2.4.3 Matrix SWOT
 Menurut Rangkuti (2000, pp31-32) Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-
 faktor strategis perusahaan adalah matrik SWOT. Matrik ini dapat menggambarkan
 secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat
 disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini dapat
 menghasilkan empat kemungkinan alternatif strategis (Strengths) dan peluang
 (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
 (Weaknesses) dan ancaman (Threats).
 1. Strategi SO (Strengths-Opportunities)
 Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan
 memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang
 sebesar-besarnya.
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 2. Strategi ST (Strengths-Threats)
 Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk
 mengatasi ancaman.
 3. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities)
 Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada, dengan cara
 meminimalkan kelemahan yang ada.
 4. Strategi WT (Weaknesses-Threats)
 Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha
 meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
 Tabel 2.1 menunjukkan tabel matrix SWOT yang berguna dalam membantu
 merumuskan strategi SO, ST, WO, dan WT.
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 Tabel 2.1Matrix SWOT
 Sumber: Rangkuti (2004, p31)
 IFAS
 EFAS
 STRENGTHS (S)
 Tentukan faktor
 kekuatan internal
 WEAKNESSES (W)
 Tentukan faktor kelemahan
 internal
 OPPORTUNITIES (O)
 Tentukan faktor
 peluang eksternal
 STRATEGI SO
 Ciptakan strategi yang
 menggunakan kekuatan
 untuk memanfaatkan
 peluang
 STRATEGI WO
 Ciptakan strategi yang
 meminimalkan kelemahan
 untuk memanfaatkan
 peluang
 THREATS (T)
 Tentukan faktor
 peluang eksternal
 STRATEGI ST
 Ciptakan strategi yang
 menggunakan kekuatan
 untuk mengatasi ancaman
 STRATEGI WT
 Ciptakan strategi yang
 meminimalkan kelemahan
 dan menghindari ancaman
 2.2.5 Knowledge Goals
 Menurut Probst. et al (2000, pp 33-34), knowledge goals akan memberikan arah
 kepada knowledge management. Knowledge goals menentukan keahlian apa yang harus
 dikembangkan dan dalam tingkatan apa. Normative knowledge goals ditujukan untk
 menciptakan suatu budaya perusahaan yang peka terhadap knowledge, dimana
 kemampuan individu disebarkan dan dikembangkan. Hal ini membangun suatu keadaan
 untuk knowledge management yang efektif. Strategic knowledge goals menentukan core
 knowledge dari perusahaan dan menentukan kemampuan yang dibutuhkan di masa
 mendatang. Operational knowledge goals berhubungan dengan
 pelaksanaan/implementasi dari knowledge management; ia merumuskan normative dan
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 strategic goals menjadi kegiatan yang konkrit/jelas. Knowlege goals akan memberikan
 arah pada proses penting perusahaan seperti :
 a. Elemen inti dalam perencanaan strategis
 b. Menyediakan dasar bagi implementasi dan pengawasan
 c. Arahan umum untuk pengembangan aktivitas
 Probst. et al mengkategorikan Knowledge goals menjadi 3 kategori yaitu :
 1. Normative Knowledge Goals
 Normative knowledge goals memberikan kesempatan kepada manajer
 untuk menciptakan budaya perusahaan yang knowledge-friendly dan
 menciptakan kebijakan-kebijakan yang mendukungnya. Langkah yang paling
 penting menuju suatu manajemen yang berbasiskan knowledge berada pada
 diterimanya fakta bahwa knowledge merupakan suatu yang penting untuk
 kesuksesan perusahaan. Dengan kata lain, tujuan utama normative knowledge
 goals adalah untuk menciptakan budaya perusahaan yang knowledge-aware dan
 knowledge-friendly (Probst. et al, 2000, pp 45-46).
 Normative knowledge goals :
 a. Menciptakan kondisi untuk strategic dan operational goals yang
 berorientasi pada knowledge.
 b. Ditujukan untuk menciptakan budaya perusahaan yang peka terhadap
 knowledge.
 c. Dibutuhkan dukungan dan komitmen dari top management.
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 2. Strategic Knowledge Goals
 Strategic knowledge goals dapat menggantikan perencanaan strategis
 tradisional dengan menyediakan gambaran keahlian atau pengetahuan yang
 dibutuhkan di masa depan. Strategic knowledge goals menunjukan keahlian apa
 yang harus dikembangkan dan dikelola, dan menetukan mana yang sudah
 kadaluarasa/tidak dibutuhkan lagi. Strategic knowledge goals juga berisi rencana
 untuk bentuk strategis struktur perusahaan yang dibutuhkan untuk
 mendukungnya. (Probst. et al, 2000, p53)
 Strategic knowledge goals :
 a. Mendefinisikan keahlian atau pengetahuan yang dibutuhkan di masa
 depan.
 b. Menunjukan isi dari core knowledge perusahaan.
 c. Memungkinkan pesejajaran strategi antara struktur organisasi dengan
 management system.
 3. Operational Knowledge Goals
 Ide-ide baru manajemen biasanya hanya berada pada tahap refleksi
 strategi, dan sebagai akibatnya tidak pernah secara nyata diterapkan.Operational
 knowledge goals mengarah kepada kontrol dan pengawasan yang sistematis
 terhadap knowledge dalam konteks proses implementasi. (Probst. et al, 2000,
 p58)
 Operational knowledge goals :
 a. Menjamin bahwa knowledge management diimplementasikan pada
 tingkat operasional
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 b. Menerjemahkan normative dan strategic knowledge goals menjadi
 kegiatan yang konkrit
 c. Mengoptimalkan infrastruktur dari knowledge management
 2.2.6 Pemetaan Fitur
 Knowledge goals pada semua level harus saling melengkapi satu sama lainnya
 dan memberikan kontribusi untuk merealisasikan tujuan perusahaan (Probst. et al, 2000,
 p45). Tabel 2.2 menggambarkan pemetaan fitur knowledge yang merupakan formulasi
 dari knowledge goals dengan knowledge perusahaan.
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 Tabel 2. 2 Pemetaan fitur knowledge management
 Sumber : Probst. et al (2000, p45)
 Normative Management
 Hak perusahaan ‐ Pengaruh
 struktur legal pada KM.
 Kebijakan perusahaan ‐ Pernyataan visi
 dan misi. ‐ Identifikasi
 knowledge pada area-area penting.
 Budaya perusahaan ‐ Keinginan
 menyebarkan knowledge.
 ‐ Semangat inovatif.
 ‐ Komunikasi yang sering.
 Strategic Management
 Struktur organisasi ‐ Konferensi,
 struktur laporan, organisasi R&D, grup yang berpengalaman.
 Sistem manajemen ‐ EIS, Lotus
 Notes.
 Program ‐ co-operation. ‐ Membangun
 kompetensi inti. ‐ Persedian
 informasi.
 Pendekatan masalah ‐ Orientasi pada
 knowledge goals. ‐ Permasalahan
 yang berorientasi pada identifikasi knowledge.
 Operational Management
 Proses organisasional ‐ Mengontrol aliran
 knowledge. Proses penyebaran ‐ Infrastruktur
 knowledge. ‐ Persediaan
 knowledge.
 Tugas ‐ Proyek knowledge ‐ Membangun
 databanks pakar. ‐ Mengenalkan
 CBT
 Pelaksanaan dan co-operation ‐ Penyebaran
 knowledge. ‐ Knowledge
 dalam tindakan.
 Structures Activities Behaviour
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